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ABSTRAK

DETERMINAN KONTRIBUSIANGKATAN KERJA PADA SEKTOR
UMKM DI INDONESIA
(STUDI KASUS DI 12 PROVINSI TAHUN 2018-2022)

Oleh :
Muhammad Yoanda Azzahran, Dirta Pratama Atiyatna

Penelinan imi membahas faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di
sektor UMKM di Indonesia Tahun 2018-2022. Data yang digunakan adalah data
sekunder vang didapatkan melalui Badan Pusat Statisuk (BPS) dan KemenKop
UKM. Teknik analisis vang digunakan adalah regresi data panel dengan Random
Effect Model (REM). Hasil penelitian menunjukkan variabel yang signifikan
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja sektor UMKM di Indonesia yaitu PDRB
dan jumlah unit usaha UMKM. Variabel PDRB dan jumlah unit usaha berpengaruh
positif terhadap penyerapan tenaga kerja sektor UMKM di Indonesia. Sedangkan
variabel rata-rata lama sekolah mempunyai pengaruh yang negatif dan tidak
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor UMKM di Indonesia, dan
vanabel /CT Development Index mempunyai pengaruh yang positif dan ndak
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor UMKM di Indonesia.

Kata Kunci: Penyerapan Tenaga Kerja, PDRB, Jumlah Unit Usaha UMKM, Rata-
rata Lama Sekolah, /CT Development Index
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ABSTRACT

DETERMINANTS OF LABOR FORCE CONTRIBUTION IN THE
MSME SECTOR IN INDONESIA
(CASESTUDY IN 12 PROVINCES 2018-2022)

Written By :

Muhammad Yoanda Azzahran, Dirta Pratama Atiyatna

This research discusses the factors that influence labor absorption in the MSME
sector in Indonesia 2018-2022, The data used i1s secondary data obtained through
the Central Bureau of Statistics (BPS) and the Ministry of Cooperatives and Small
and Medium Enterprises. The analysis techmque used is panel data regression with
Random Effect Model (REM). The research results show that the vanables that
significantly influence labor absorption in the MSME sector in Indonesia are GRDP
and the number of MSME business units. The GRDP variables and the number of
business umts have a positive effect on labor absorption in the MSME sector in
Indonesia. Meanwhile, the vanable average length of schooling has a negative and
insignificant influence on employment in the MSME sector in Indonesia, and the
ICT Development Index vanable has a positive and insignificant influence on
employment in the MSME sector in Indonesia.

Keywords: Labor Absorption, GRDP, Number of MSME Business Units, Average
Years of Schooling, /C'T Development Index
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Angkatan kerja memainkan peran krusial dalam mendukung pertumbuhan
dan keberlanjutan sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Penduduk
dalam kelompok usia yang produktif dalam konteks ini angkatan kerja merupakan
kekayaan bagi suatu negara dalam mendukung perkembangan ekonominya.
Keadaan demografis yang menguntungkan, dikenal sebagai bonus demografi, dapat
diartikan sebagai peluang untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi suatu negara.
Melalui bonus demografi ini, potensi untuk meningkatkan sektor manufaktur,
pengembangan infrastruktur, dan sektor UMKM dapat ditingkatkan, mengingat
ketersediaan tenaga kerja yang melimpah dalam kelompok usia ini (Akhmad,
2021). Hal ini menunjukkan kemampuan UMKM sebagai salah satu solusi untuk

mengatasi pertumbuhan angkatan kerja baru yang tinggi di Indonesia (Budiarto,

2018).

Menurut Sutikno (2020), Indonesia sedang mengalami masa bonus demografi
yang berpotensi memberikan keuntungan ekonomi. Penelitian Amran (2018)
menyoroti bahwa pemanfaatan bonus demografi dengan baik dapat menghasilkan
nilai tambah, terutama melalui peningkatan jumlah angkatan kerja produktif.
Namun, ada kekhawatiran bahwa ketidakmampuan menyerap tenaga kerja yang ada
dapat mengakibatkan dampak negatif, seperti peningkatan tingkat pengangguran
(Maryati, 2021). Selain itu, ada aspek lain yang perlu diperhatikan, yaitu
meningkatnya jumlah penduduk lanjut usia yang disebabkan oleh peningkatan

harapan hidup (Andini, 2013).



Pertumbuhan populasi yang signifikan pada akhirnya akan memengaruhi
pertumbuhan angkatan kerja dan total tenaga kerja (Rohaeni, 2018). Dalam konteks
ini, fenomena tersebut dapat dianggap sebagai kesempatan strategis bagi suatu
negara, yang dapat memberikan dorongan bagi pertumbuhan ekonomi melalui
peningkatan produksi, infrastruktur, dan sektor UMKM sebagai dampak dari
keberlimpahan tenaga kerja. Banyak negara telah berhasil memanfaatkan bonus
demografi mereka untuk meningkatkan pendapatan per kapita dan pada akhirnya

meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Jati, 2015)

Tambunan T. (2009) menarik kesimpulan bahwa tantangan-tantangan yang
dihadapi oleh UMKM dan prospek perkembangannya di masa mendatang sangat

terkait erat dengan karakteristik-karakteristiknya, yang terperinci dalam Tabel 1.1

Tabel 1. 1 Karakteristik-karakteristik Utama dari Usaha Mikro, Kecil dan

Menengah
No. Aspek Mikro Kecil Menengah
1 Formalitas  Bekerja di sektor Sebagian Semua di sektor
non-formal, beroperasi dalam  formal; terdaftar
usaha yang tidak  sektor formal, dan bayar pajak
tercatat, serta sementara yang
memiliki minim  lain tidak
atau tidak terdaftar, dan
membayar pajak. hanya sedikit yang
memenuhi
kewajiban pajak.

2 Sifat dari Banyak yang Sebagian Seluruhnya
kesempatan mengandalkan mempekerjakan menggunakan
kerja anggota keluarga tenaga kerja yang  tenaga kerja yang

tanpa diberi upah. mendapat bayaran,
memberikan dan semua
kompensasi menerapkan sistem
finansial. rekrutmen formal.

3 Profil Pendidikan yang Banyak yang Sebagian besar
ekonomi & rendah dan memiliki latar memiliki tingkat
sosial dari  berasal dari belakang pendidikan yang

rumah tangga pendidikan baik baik dan berasal




No. Aspek Mikro Kecil Menengah
pemilik yang kurang dan berasal dari dari rumah tangga
usaha mampu; motivasi rumah tangga yang sejahtera;

utama adalah yang tidak miskin; tujuan utamanya
untuk bertahan banyak yang adalah mencari
hidup. memiliki motivasi  keuntungan.

untuk berbisnis

atau mencari

keuntungan.

4 Hubungan- Sebagian besar Banyak yang Mayoritas
hubungan  tidak memiliki memiliki akses memiliki akses ke
eksternal akses terhadap terhadap inisiatif ~ inisiatif

program- pemerintah dan pemerintah dan
program menjalin banyak yang
pemerintah dan ~ kemitraan bisnis menjalin
tidak menjalin dengan kerjasama bisnis
kerjasama bisnis  perusahaan besar, dengan perusahaan
dengan usaha termasuk besar, termasuk
besar. penanaman modal penanaman modal
asing (PMA). asing (PMA).

5 Wanita Proporsi Proporsi Proporsi
Pengusaha perempuan yang perempuan yang  perempuan yang

terlibat dalam terlibat dalam terlibat dalam
wirausaha jauh wirausaha cukup  wirausaha sangat
lebih besar tinggi daripada rendah daripada
daripada laki- laki-laki. laki-laki.
laki.

6 Aset Maksimal Rp50  >Rp50 juta — >Rp500 juta —
Juta Rp500 juta Rp10 miliar

7 Omset Maksimal Rp300 >Rp300 juta — > Rp 2,5 miliar —

juta Rp2,5 miliar Rp50 miliar

Sumber: Tambunan (2009), LPPI & BI (2015)

Angkatan kerja memiliki beberapa faktor penentu dalam memilih jalur karir

mereka. Mereka dapat memilih untuk bekerja di sektor formal atau informal, atau

bahkan melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi, meskipun mereka sudah

berada di usia produktif untuk bekerja. Menurut teori klasik, tenaga kerja atau

sumber daya manusia (SDM) memiliki otonomi dalam menentukan pilihannya,

apakah memilih untuk bekerja atau tidak bekerja (Sholeh, 2007).



Aspek sosial tingkat pendidikan menjadi salah satu pilihan dalam determinan
angkatan kerja dalam memilih sektor UMKM. Pendidikan merupakan hal yang
fundamental untuk mendapatkan pekerjaan. Tingkat pendidikan yang semakin
tinggi dapat meningkatkan kemampuan seseorang untuk bekerja secara produktif.
Kemampuan tersebut dapat menjadi indikator mutu tenaga kerja untuk perusahaan
yang mencari tenaga kerja (Sumarsono, 2009). Pendidikan formal mungkin
memerlukan investasi waktu dan biaya yang signifikan. Bagi mereka yang tidak
dapat mengejar pendidikan tinggi, UMKM dapat menjadi pilihan yang lebih praktis

bagi para angkatan kerja.

Bagi mereka yang memiliki tingkat pendidikan terakhir yang lebih rendah,
wirausaha dan kepemilikan bisnis kecil dapat dianggap sebagai pilihan karir yang
realistis dan dapat diakses. Fenomena urbanisasi mendorong individu untuk
berpindah ke daerah perkotaan dengan aspirasi untuk memperoleh peluang
pekerjaan yang lebih baik, walaupun mereka memiliki tingkat keterampilan dan
tingkat pendidikan yang terbatas (Hasmawati, 2021).

35,616,727
m Tidak/belum pernah sekolah

28,900,218 m Tidak/belum tamat SD

25,225,4 sD
,645,318 SLTP
16,850,262
14,032,564 B SLTA Umum/SMU
m SLTA Kejurusan/SMK
m Akademi/Diploma
1,980,11 471,99 m Universitas
[ |

Gambar 1.1 Angkatan Kerja Berusia 15 Tahun Ke Atas Dalam Kategori
Pendidikan Tertinggi yang Diselesaikan pada Tahun 2022
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS)



Berdasarkan data Tahun 2022 tersebut (Gambar 1.1), sekitar 18,8 juta
penduduk angkatan kerja Indonesia tidak pernah bersekolah atau belum
menyelesaikan pendidikan dasar. Angka ini setara dengan 13% dari 143,7 juta total
penduduk yang termasuk angkatan kerja di Indonesia. Sementara itu, sekitar 35,6
juta penduduk angkatan kerja Indonesia didominasi berpendidikan terakhir Sekolah
Dasar (SD), setara dengan 24,7% dari total penduduk yang termasuk angkatan kerja
di Indonesia. Proporsi penduduk angkatan kerja yang berpendidikan menengah juga
masih relatif rendah, sekitar 25,2 juta penduduk angkatan kerja Indonesia hanya
berpendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP), setara dengan 17,5% dari total
penduduk yang termasuk angkatan kerja di Indonesia. Sementara itu, sekitar 46,6
juta penduduk angkatan kerja Indonesia berpendidikan Sekolah Menengah Umum
dan Kejurusan, setara dengan 32,4% dari total penduduk yang termasuk angkatan
kerja di Indonesia. Hanya sekitar 12,1% penduduk angkatan kerja Indonesia yang
berpendidikan tinggi, yaitu lulusan diploma dan universitas. Angka ini setara

dengan 17,5 juta penduduk yang termasuk angkatan kerja di Indonesia.

Selanjutnya dalam aspek ekonomi yaitu pertumbuhan ekonomi menjadi
bagian determinan angkatan kerja memilih berkontribusi di sektor UMKM.
Keadaan ekonomi yang dinamis dan berkembang mungkin menciptakan peluang
bagi individu untuk menciptakan lapangan kerja sendiri melalui UMKM. Ada
berbagai alasan yang mendorong seseorang untuk menjadi wirausaha sektor
informal UMKM. Salah satunya merupakan alasan ekonomi yaitu menjadi
wirausaha dapat menjadi cara untuk meningkatkan pendapatan dan kemandirian
finansial (Novitasari, 2022). Berikut data (Gambar 1.2) yang menunjukkan

perkembangan pertumbuhan ekonomi Indonesia di 15 tahun terakhir:
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Gambar 1.2 Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2008-2022
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS)

Tahun 2008 mencatat peningkatan pertumbuhan ekonomi Indonesia sebesar
6,1 persen dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Sementara itu, pada tahun
2009, terjadi kontraksi ekonomi, menurunkan tingkat pertumbuhan ekonomi
menjadi sekitar 4,55 persen. Hal ini disebabkan oleh krisis keuangan global yang
berdampak negatif terhadap perekonomian Indonesia. Di tahun 2010 hingga 2015,
pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami penurunan bertahap tiap tahunnya.
Dari tahun 2010 dengan pertumbuhan ekonomi yang melonjak dari tahun
sebelumnya hingga ke angka 6,22 persen, menurun hingga ke 4,88 persen di tahun
2015. Di tahun 2016 hingga 2018, pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami
peningkatan. Hingga di tahun 2019 ke 2020 mengalami kontraksi pertumbuhan
ekonomi dari yang sebelumnya 5,02 persen menurun ke -2,07 persen akibat
pandemi Covid-19. Kemudian hingga tahun 2022, pertumbuhan ekonomi Indonesia

meningkat secara bertahap dari tahun sebelumnya mencapai 5,31 persen.



Peningkatan permintaan pasar dan perubahan perilaku konsumen dapat
mendorong minat angkatan kerja untuk terlibat dalam sektor ini sebagai cara untuk
mengambil keuntungan dari peluang bisnis yang muncul. Alasan ekonomi
merupakan salah satu motivasi yang mendorong seseorang untuk memilih jalur
karir di sektor UMKM. Motivasi ini didasarkan pada observasi terhadap
perkembangan ekonomi dan sektor pariwisata yang mengalami peningkatan setiap
tahunnya. Peningkatan kondisi tersebut memacu minat masyarakat untuk terlibat

dalam kegiatan wirausaha di sektor UMKM (Patrikha, 2015).

Berikutnya sebagai determinan angkatan kerja berkontribusi di sektor
UMKM merupakan pada aspek teknologi dan informasi digital. Pengembangan
teknologi informasi dan komunikasi dapat merubah lanskap UMKM dengan
membuka akses ke pasar global, meningkatkan efisiensi operasional, dan
memfasilitasi inovasi bisnis. Namun, pengembangan UMKM sebagian besar
terhambat oleh sejumlah faktor, di antaranya keterbatasan akses terhadap teknologi
(Abor, 2010). Banyak UMKM yang mengalami tantangan dalam mengadopsi
teknologi, dengan hanya sekitar 16 persen dari keseluruhan UMKM yang berhasil
terintegrasi ke dalam ekosistem digital (Masduki, 2020). Angkatan kerja yang
memiliki keterampilan dan berorientasi teknologi informasi digital mungkin lebih
tertarik dan bisa memanfaatkan keahlian yang dimiliki untuk terlibat dalam

UMKM, terutama di era digital ini.

Mengevaluasi progres dan pertumbuhan sektor Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) di suatu wilayah atau negara dapat dilakukan melalui

penggunaan ICT Development Index (IDI) (Almizan, 2020). Berikut (Gambar 1.3)



yang memberikan informasi seberapa tinggi tingkat dari aspek, penggunaan dan

kemampuan TIK tiap wilayah provinsi di Indonesia Tahun 2022:
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Gambar 1.3 Tingkat ICT Development Index (IDI) atau Indeks Pembangunan
Teknologi Informasi dan Komunikasi (IP-TIK) 34 Provinsi di
Indonesia Tahun 2022
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS)
Berdasarkan data Tahun 2022 tersebut, didapatkan wilayah tertinggi
penggunaan TIK di Indonesia yaitu Provinsi DKI Jakarta dengan nilai 7,64. Disusul
oleh Provinsi DI Yogyakarta dengan nilai IDI 7,25. Wilayah provinsi dengan nilai

terendah yaitu Provinsi Papua dengan nilai IDI 3,22. Secara keseluruhan

berdasarkan data BPS tersebut Indonesia memegang nilai IDI sebesar 5,85.

Terakhir ada aspek dari UMKM itu sendiri yaitu jumlah dari unit UMKM
yang ada sebagai determinan bagi angkatan kerja berkontribusi pada sektor
informal UMKM. Banyaknya UMKM berpengaruh signifikan terhadap angkatan
kerja dan berkontribusi terhadap lapangan kerja secara global. Menurut
International Labour Organization (ILO), UMKM mempekerjakan lebih dari dua

pertiga angkatan kerja global dan berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan



PDB. Memainkan peran penting dalam mengurangi kemiskinan, mempersempit
kesenjangan, dan menciptakan lapangan kerja yang layak dan produktif. Berikut

data perkembangan jumlah unit UMKM di Indonesia selama 15 tahun terakhir:
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Gambar 1.4 Jumlah Unit UMKM di Indonesia Tahun 2008-2022
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) dan KemenKop UKM

Informasi yang terdapat pada grafik menampilkan statistik jumlah unit
UMKM di Indonesia dari tahun 2008 hingga 2022, menggambarkan peningkatan
yang signifikan. Pada tahun 2008, catatan mencatat adanya 51,41 juta unit UMKM
di Indonesia. Jumlah ini meningkat menjadi 65 juta unit pada tahun 2022. Tingkat
pertumbuhan jumlah unit UMKM mencerminkan signifikansi peran sektor UMKM

dalam kontribusi terhadap perekonomian nasional Indonesia (Hidayat, 2022).

The World Bank menekankan bahwa UKM menyumbang sekitar 90% dari
seluruh entitas usaha di dunia, dan lebih dari setengah dari total lapangan kerja
secara global. UKM juga memegang peran kunci dalam pembentukan lapangan
kerja dan pertumbuhan ekonomi di skala internasional. Sumber-sumber ini

menekankan pengaruh signifikan UMKM terhadap angkatan kerja dan lapangan



kerja, menyoroti pentingnya UMKM dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan

menciptakan peluang bagi pekerja.

Penelitian ini menganalisis faktor-faktor penentu kontribusi angkatan kerja
pada sektor usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) di Indonesia pada tahun
2018 hingga 2022. Dengan mengkaji berbagai faktor yang mempengaruhi
partisipasi angkatan kerja di UMKM, seperti tingkat pendidikan, pertumbuhan
ekonomi, ICT development index, dan jumlah unit usaha UMKM, studi ini
memberikan wawasan tentang dinamika pasar tenaga kerja. Untuk itu, berdasarkan
uraian diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti tentang Determinan Kontribusi
Angkatan Kerja Pada Sektor UMKM di Indonesia (Studi Kasus di 12 Provinsi

Tahun 2018-2022).

1.2 Rumusan Masalah

Mengacu pada isu-isu yang telah diuraikan sebelumnya, perumusan masalah

dalam kerangka penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat pendidikan angkatan kerja mempengaruhi tingkat
penyerapan tenaga kerja di sektor UMKM di Indonesia?

2. Bagaimana pertumbuhan ekonomi mempengaruhi tingkat penyerapan tenaga
kerja di sektor UMKM di Indonesia?

3. Bagaimana /CT Dvelopment Index mempengaruhi tingkat penyerapan tenaga
kerja di sektor UMKM di Indonesia?

4. Bagaimana jumlah unit UMKM memengaruhi penyerapan tenaga kerja di

sektor UMKM di Indonesia?
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Menilai dampak tingkat pendidikan angkatan kerja terhadap tingkat
penyerapan tenaga kerja di sektor UMKM di Indonesia.

2. Menilai dampak pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat penyerapan tenaga
kerja di sektor UMKM di Indonesia.

3. Menilai dampak ICT Development Index (IDI) terhadap tingkat penyerapan
tenaga kerja di sektor UMKM di Indonesia.

4. Menilai dampak jumlah unit UMKM terhadap tingkat penyerapan tenaga kerja

di sektor UMKM di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

1. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi angkatan kerja pada sektor UMKM
di Indonesia

2. Penelitian ini diantisipasi dapat memberikan kontribusi pengetahuan yang lebih
lanjut bagi mahasiswa ekonomi pembangunan, khususnya mereka yang fokus
pada bidang ketenagakerjaan, terkait peran angkatan kerja dalam konteks sektor
UMKM di Indonesia.

2. Secara Praktis

1. Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung kepada peneliti tentang
bagaimana tiap determinan mempengaruhi kontribusi bagi para angkatan kerja

pada sektor UMKM di Indonesia.
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2. Secara praktis, output dari penelitian ini diinginkan dapat berfungsi sebagai
rujukan bagi peneliti-peneliti berikutnya yang akan melaksanakan penelitian
lebih lanjut terkait faktor-faktor penentu kontribusi angkatan kerja dalam

konteks sektor UMKM di Indonesia.
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